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ABSTRAK 

ARIEF NURLYANTO. 2024. “Sistem Agroforestri pada Lahan Gambut di Kelurahan 

Kalampangan Kota Palangkaraya”. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan 

Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh: Prof. Dr. 

Ir. H. Yudi Firmanul Arifin, M.Sc. dan Prof. Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si. 

 

Kata kunci: Agroforestri, Gambut, Kalampangan, Palangkaraya 

 

 Kerusakan hutan dan lahan rawa gambut di Indonesia saat ini masih terus terjadi, 

sedangkan upaya pemulihannya belum memberikan hasil nyata dan memuaskan. Tujuan 

penelitian ini adalah (1) menganalisis karakteristik sistem agroforestri lahan gambut di 

Kelurangan Kalampangan dan (2) menganalisis kondisi kesuburan tanah gambut (fisika, 

kimia dan biologi) dan usnur hara serasah yang dikelola dengan sistem agroforestry. 

Tahapan dalam metode analisis lanskap agroforestri dibagi menjadi tiga. Pertama, pre-

field work, terdiri atas kegiatan: persiapan survei dan komunikasi dengan institusi dan 

komunitas lokal. Kedua, field work, terdiri atas kegiatan persiapan peralatan dan bahan, 

penentuan lokasi sampel, penggumpulan data, survei dan pengambilan sampel di 

lapangan (ground check survey, wawancara, observasi data sekunder). Ketiga, post field 

work, terdiri atas kegiatan analisis peta dan foto udara, analisis data biofisik-sosial-

ekonomi-budaya, analisis model agroforestri (segregation, integration, gradien). Hasil 

yang diperoleh adalah pola agroforestri yang telah dikembangkan oleh petani di lahan 

gambut mempunyai karakteristik yang spesifik (khas) sesuai dengan satuan fisiografinya 

(daerah tanggul sungai, rawa belakang dan kubah gambut). Sistem agroforestri yang 

dikembangkan oleh petani di Kelurahan Kalampangan dapat diklasifikasikan ke dalam 

enam kategori, yakni (1) agrisilvikultur, dengan empat pola tanam; (2) agrosilvofishery, 

dengan tiga pola tanam; (3) silvopasteur, dengan tiga pola tanam; (4) agrofishery, dengan 

satu pola budidaya; (5) apikultur, dengan dua pola budidaya; dan (6) 

agropasturasilvofishery. Salah satu komponen penting penyusun sistem agroforestri yang 

telah dikembangkan oleh petani pada semua fisiografi lahan gambut adalah tanaman 

buah-buahan. Jenis tanaman buah yang telah dibudidayakan petani di masing-masing 

fisiografi lahan gambut dapat dipadukan dengan pengalaman dari daerah gambut lainnya. 

Sistem agroforestri berpengaruh terhadap sifat kimia, fisika, biologi dan kandungan unsur 

hara serasah (bahan organik lahan). Lahan gambut yang dikelola dengan sistem 

agroforestri mempunyai sifat kimia tanah yang lebih baik dibandingkan dengan lahan 

gambut yang dikelola dengan pertanian monokultur dan lahan terlantar.  Sistem 

agroforestri berpengaruh terhadap kelimpahan dan keanekaragaman makro fauna tanah. 

Jenis makro fauna tanah yang terdapat pada sistem agroforestri di lahan gambut 

didominasi oleh Orthoptera, Coleopthera, dan Hymenopthera. Kematangan tanah gambut 

yang dikelola dengan sistem agroforestri berada pada rentang sedang (saprik) dan lanjut 

(hemik). Sistem agroforestri berpengaruh terhadap tinggi mjuka air tanah gambut. Pada 

fisiografi rawa belakang dan kubah gambut yang dikelola dengan sistem agroforestri 

mempunyai tinggi muka air yang lebih dangkal pada musim kemarau, transisi dan musim 

hujan dibandingkan dengan sistem monokultur dan semak belukar. Serasah berperan 

penting dalam siklus hara. 



 

 

ABSTRACT 

ARIEF NURLYANTO. 2024. "Agroforestry System on Peatland in Kalampangan 

Village, Palangkaraya City". Thesis. Master of Forestry Study Program, Faculty 

of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervised by: Prof. Dr. Ir. H. Yudi 

Firmanul Arifin, M.Sc. and Prof. Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si. 

 

Keywords: Agroforestry, Peat, Kalampangan, Palangkaraya 

 

 The destruction of forests and peat swamp lands in Indonesia is still occurring, 

while the recovery efforts have not provided real and satisfactory results. The objectives 

of this study were (1) to analyze the characteristics of the peatland agroforestry system in 

Kalampangan and (2) to analyze the condition of peat soil fertility (physical, chemical 

and biological) and the nutrient content of litter managed by the agroforestry system. The 

stages in the agroforestry landscape analysis method were divided into three. First, pre-

field work, consisting of activities: survey preparation and communication with local 

institutions and communities. Second, field work, consisting of equipment and materials 

preparation, determination of sample locations, data collection, survey and sampling in 

the field (ground check survey, interviews, observation of secondary data). Third, post 

field work, consisting of map and aerial photo analysis, biophysical-socio-economic-

cultural data analysis, agroforestry model analysis (segregation, integration, gradient). 

The results obtained were that the agroforestry patterns developed by farmers on 

peatlands have specific characteristics in accordance with the physiographic unit (river 

embankment area, back swamp and peat dome). The agroforestry systems developed by 

farmers in Kalampangan Village can be classified into six categories, namely (1) 

agrisilviculture, with four cropping patterns; (2) agrosilvofishery, with three cropping 

patterns; (3) silvopasteur, with three cropping patterns; (4) agrofishery, with one 

cultivation pattern; (5) apiculture, with two cultivation patterns; and (6) 

agropasturasilvofishery. One important component of the agroforestry system that has 

been developed by farmers in all peatland physiographies is fruit crops. The types of fruit 

plants that have been cultivated by farmers in each peatland physiography can be 

combined with experiences from other peat areas. The agroforestry system affected the 

chemical, physical, biological properties and nutrient content of litter (soil organic 

matter). Peatlands managed with agroforestry systems have better soil chemical 

properties than peatlands managed with monoculture agriculture and abandoned land.  

The agroforestry system affected the abundance and diversity of soil macro fauna. Soil 

macrofauna species found in agroforestry systems on peatlands were dominated by 

Orthoptera, Coleopthera, and Hymenopthera. The maturity of peat soils managed with 

agroforestry systems is in the medium (sapric) and advanced (hemic) ranges. The 

agroforestry system influenced the water table level of the peat soil. In the physiography 

of back swamps and peat domes managed with agroforestry systems, the water table is 

shallower in the dry, transition and rainy seasons compared to monoculture and shrubs. 

Litter played an important role in nutrient cycling. 
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Kerusakan hutan dan lahan rawa gambut di Indonesia saat ini masih terus 

terjadi, sedangkan upaya pemulihannya belum memberikan hasil nyata dan 

memuaskan. Laju pemulihan ekosistem gambut pun masih belum dapat mengejar 

laju kerusakannya, yang mana kerusakan tersebut semakin memprihatinkan 

terutama akibat kebakaran yang terjadi hampir pada setiap musim kemarau. 

Kondisi tersebut terjadi pula di Provinsi Kalimantan Tengah yang degradasi 

ekosistem gambutnya mencapai lebih dari 35%.  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis karakteristik sistem agroforestri lahan gambut di Kelurangan 

Kalampangan. 

2. Menganalisis kondisi kesuburan tanah gambut (fisika, kimia dan biologi) dan 

usnur hara serasah yang dikelola dengan sistem agroforestry. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat: (a) bermanfaat bagi petani lahan gambut terutama mencari 

solusi permasalahan yang dihadapi selama ini, (b) menambah khasanah IPTEK 

pengelolaan lahan gambut berkelanjutan, (c) menjadi masukan guna pembenahan 

dan atau perbaikan pemanfaatan fungsi produksi (budidaya) lahan gambut dengan 

tetap memerhatikan fungsi perlindungan lingkungannya (konservasi). 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kalampangan, Kecamatan 

Sabangau, Kota Palangkaraya, Provinsi Kalimantan Tengah yang termasuk dalam 

kawasan Kesatuan Hidrologi Gambut (KHG) Kahayan-Sebangau. Lokasi tersebut 

dipilih sebagai lokasi utama dalam penelitian ini karena beberapa sistem 

agroforestri telah dikembangkan dengan berbagai pola khas masing-masing 

fisiografi lahan gambut. Tahapan dalam metode analisis lanskap agroforestri 

dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan utama (Arifin et al. 2009). Pertama, pre-field 

work, yang terdiri atas kegiatan: (1) persiapan survei dan (2) komunikasi dengan 



 

 

institusi dan komunitas lokal. Kedua, field work, yang terdiri atas kegiatan: (1) 

persiapan peralatan dan bahan, (2) penentuan lokasi sampel, (3) penggumpulan 

data, survei dan pengambilan sampel di lapangan (ground check survey, 

wawancara, observasi data sekunder). Ketiga, post field work, yang terdiri atas 

kegiatan: (1) analisis peta dan foto udara, (2) analisis data biofisik-sosial-

ekonomi-budaya, (3) analisis model agroforestri (segregation, integration, 

gradien). Data yang diperlukan dibagi menjadi dua faktor, yakni: (a) data biofisik; 

dan (b) data sosial, ekonomi, budaya. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pola agroforestri yang telah dikembangkan oleh petani di lahan gambut 

mempunyai karakteristik yang spesifik (khas) sesuai dengan satuan 

fisiografinya (daerah tanggul sungai, rawa belakang dan kubah gambut). 

Sistem agroforestri yang dikembangkan oleh petani di Kelurahan 

Kalampangan dapat diklasifikasikan kedalam 6 (enam) kategori, yakni: (1) 

agrisilvikultur, dengan 4 (empat) pola tanam; (2) agrosilvofishery, dengan 3 

(tiga) pola tanam; (3) silvopasteur, dengan 3 (tiga) pola tanam; (4) 

agrofishery, dengan 1 (satu) pola budidaya; (5) apikultur, dengan 2 (dua) pola 

budidaya; dan (6) Agropasturasilvofishery. Salah satu komponen penting 

penyusun sistem agroforestri yang telah dikembangkan oleh petani pada 

semua fisiografi lahan gambut adalah tanaman buah-buahan. Jenis tanaman 

buah yang telah dibudidayakan petani di masing-masing fisiografi lahan 

gambut dapat dipadukan dengan pengalaman dari daerah gambut lainnya. 

2. Sistem agroforestri berpengaruh terhadap sifat kimia, fisika, biologi dan 

kandungan unsur hara serasah (bahan organik lahan). Lahan gambut yang 

dikelola dengan sistem agroforestri mempunyai sifat kimia tanah yang lebih 

baik dibandingkan dengan lahan gambut yang dikelola dengan pertanian 

monokultur dan lahan terlantar.  Sistem agroforestri berpengaruh terhadap 

kelimpahan dan keanekaragaman makro fauna tanah. Jenis makro fauna tanah 

yang terdapat pada sistem agroforestri di lahan gambut didominasi oleh 

Orthoptera, Coleopthera, Hymenopthera. Kematangan tanah gambut yang 

dikelola dengan sistem agroforestri berada pada rentang sedang (saprik) dan 

lanjut (hemik). Sistem agroforestri berpengaruh terhadap TMA tanah gambut. 



 

 

Pada fisiografi rawa belakang dan kubah gambut yang dikelola dengan sistem 

agroforestri mempunyai TMA yang lebih dangkal pada musim kemarau, 

transisi dan hujan dibandingkan dengan sistem monokultur dan semak 

belukar. Serasah berperan penting dalam siklus hara.  
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